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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 
1. Hasil analisis data dan hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk. Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan meningkat, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber tbk tidak  mengalami peningkatan. Berlaku sebaliknya, jika Kinerja Karyawan meningkat berarti bukan dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan. H1: Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang searah antara gaya kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. Dengan begitu, H1 atau hipotesis pertama Ditolak. 

2. Hasil analisis data dan hipotesis menunjukkan bahwa  Komunikasi Internal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk. Hal ini dapat diartikan, jika Komunikasi Internal meningkat, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber tbk mengalami peningkatan. H2: Komunikasi Internal berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada pengaruh yang searah antara Komunikasi Internal dengan Kinerja Karyawan. Dengan begitu, H2 atau hipotesis kedua diterima

3. Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk. Hal ini dapat diartikan, jika Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal meningkat secara simultan, maka Kinerja Karyawan PT. Asia Pacific Fiber Tbk mengalami peningkatan. H3: Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada pengaruh yang searah antara Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal dengan Kinerja Karyawan. Dengan begitu, H3 atau hipotesis ketiga diterima.

5.2 Implikasi Manajerial
Dari hasil uji hipotesis/kesimpulan dapat dibuat implikasi kebijakan untuk lebih meningkatkan kinerja organisasi sebagai berikut:
1. Secara umum kinerja dapat ditingkatkan dengan mengelola potensi masing-masing pegawai dengan sebaik-baiknya. Pegawai harus diberi ruang dan kesempatan untuk berprestasi dan berkinerja lebih optimal. 
2. Hasil dari penelitian ini bisa memberikan gambaran kepada perusahaan bahwa gaya kepemimpinan bukanlah hal yang bisa meningkatkan kinerja, akan tetapi komunikasi internal yang efektif lah yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Kepemimpinan tetap menjadi hal penting dalam roda organisasi atau perusahaan namun tidak menitikberatkan pada gayanya.
3. Pegawai atau karyawan yang merupakan salah satu aset yang sangat penting  merupakan makluk sosial yang membutuhkan perhatian dalam bekerja, berada didalam iklim pekerjaan yang bersahabat, saling mendukung dalam melakukan pekerjaan merupakan kebutuhan dasar yang perlu dipenuhi. Ditambah kebutuhan normatif yang terpenuhi maka kinerja dari individu bisa lebih di tingkatkan lagi.

5.3 Saran
Berkaitan dengan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Penerapan gaya kepemimpinan yang lebih spesifik dan tepat sangatlah penting guna meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi. Untuk mewujudkan gaya kepemimpinan yang bisa memberikan dukungan peningkatan kinerja, dapat diusahakan melalui dimensi – dimensi gaya kepemimpinan dengan urutan prioritas pengaruh masing – masing dimensi adalah sebagai berikut :

a.  Pengaruh Ideal
Dengan pengaruh ideal, seorang atasan kadang perlu mengambil tindakan tanpa memperdulikan kepentingan bawahannya.
b.  Pengembangan Intelektual
Dengan pengembangan intelektual, sebagai tindakan atasan yang tidak
pernah percaya pada bawahan karena sikap pedulinya pada pekerjaan.
c. 	Inspirasi
Dengan inspirasi, atasan memberikan kesempatan kepada bawahan untuk turut ambil bagian dalam pengambilan keputusan dengan harapan ada masukan – masukan yang lebih komprehensif sehingga keputusan lebih efektif. 
d.	Perhatian pribadi
Dengan perhatian pribadi ini hendaknya sebagai atasan secara pribadi memperhatikan bawahan yang bekerja keras, selalu membimbing bawahan yang sudah siap dipromosikan dan suka mengarahkan bawahan sesuai dengan tingkat kematangannya.
2. Perlu adanya peningkatan dan mempertahankan cara berkomunikasi serta berkomunikasi yang efektif.  Perlu ditingkatkan kembali komunikasi antara  atasan ke bawahan, bawahan ke atasan, atau sesama rekan kerja sejawat dan antar departemen.  Walaupun hasil penelitian menunjukan bahwa Komunikasi Internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, namun pengaruh nya masih rendah, oleh karena itu perlu diadakan pelatihan-pelatihan yang berkelanjutan tentang bagaimana berkomunikasi yang efektif dan efisien. Pelatihan tidak hanya untuk karyawan menengah kebawah, akan tetapi juga untuk para karyawan menengah keatas termasuk pimpinan-pimpinan departemen. 
3. Banyak karyawan yang sudah bekerja di atas 15 tahun, untuk meningkatkan kinerja mereka, perlu dilakukan stimulus atau pelecut yang berbeda dari biasanya. Seperti pemberian Bonus, Gathering, atau berupa hadiah pengabdian (loyalitas) mungkin akan membantu atau bahkan secara signifikan akan meningkatkan kinerja mereka.
4. Saran untuk penelitian berikutnya diharapkan untuk meneliti gaya kepemimpinan yang lebih spesifik dan sampel yang di ambil di level pengawas kebawah.
Program Pascasarjana Magister Manajemen 
Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya



